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YOGYA, TRIBUN - Dinas
Kesehatan (Dinkes) Yogyakarta
melabelisasi apotek se-Yog-
vakarta, Labelisasi ini bertujuan
memantau sejauh mana apotek
menjamin mutu keselamatan
cdan keamanan dalam penye-
lenggaraan usaha.

Labelisasi ini dilakukan
sejak 2010, berdasarkan Pe-
raturan Daerah nomor 2 ta-
hun 2008 tentang izin pe-
nyelenggaraan kesehatan
dan tenaga kesehatan. Setiap
tahun labelisasi diulang un-
tuk mengetahui perkemba-
ngan kualitas apolek.

Labelisasi diberikan se-
telah dilakukan pengecckan
terhadap berbagai kriteria pe-
nilaian, misalnya aspek legal
apotek di antaranva surat
izin apotek, bentuk badan
usaha, izin gangguan, hasil
o

diberikan sertifikat hasil la-
belisasi sesuai hasil penilai-
an. Hasil labelisasi ini me-
nentukan kategori apotek
vakni sangat baik, baik, lebih
dari cukup, dan cukup. Apo-
tek dengan penilaian tertinggi
atau dengan kualitas sangat
baik diberi tanda bintang em-
pat, sedangkan yang cukup
diberi tanda bintang satu.
Berdasarkan data Dinkes,
jumlah apotek se-Yogyakarta
sebanyak 123 unit. Data labe-
lisasi 2011, apotek dengan
kategori cukup ada 31 unit,
apotek berkategori lebih dari
cukup ada 40 unit, kategori
baik 28 unit, sementara apotek
berkategori sangat baik 22 unit.
“Tiap tahun labelisasi diulang
terus karena tak selamanya
apotek itu mempertahankan
predikat yang ada,” katanya.
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kualitas air.

Penilaian juga dilakukan
dari sisi legalitas apoteker
sebagai pengelola apotek, apo-
teker pendamping, dan tenaga
kefarmasiannya. Khusus apo-
teker, penilaiannya meliputi
kartu identitas yang bersang-
kutan, Surat Lzin Kerja (SIK)
atau Surat penugasan (5P,
sertifikat kompetensi.

" Apoteker vang bekerja dli-
harapkan benar-benar kom-
peten, karena ini soal obat-
obatan yang berhubungan

dengan keselamatan manu-

sia,” kata KepalaDikes Yogyakarta
Tuty Setvowat, Rabu (15/7).
Jumlah apoteker yang be-
kerja di apolek harus dise-
suaikan dengan lama jam bu-
kanva, Jika apotek buka 24 jam,
makajumlah apotekernya harus
lebih dari satu. Demikian juga
dengan tenaga kefarmasiannya.

“Apotek juga harus dilengkapi
ruang peracikan obat. Jika tidak
ada maka izin apotek digugur-
kan,” jelas futy.
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kan, seftelah
d Ran pemlala 1t
dari Dinkes apotek tersebut

Sebaéai cuontoh, kata Tu-
ty, ada apotek yang sebelum-
nya mendapat kategori sa-
ngat baik atau bintang empat.
Namun, lantaran dalam per-
jalanan mengalami penu-
runan kualitas, penilaian
apotek tersebut berubah kate-
gori menjadi grade cukup.

“Sebaliknya ada juga apo-
tek yang berkategori paling
rendah pada 2010, sekarang
bisa mencapai bintang
empat,” katanya.

Beberapa kendala dalam
pelaksanaan usaha apotek
menurut dia adalah lantaran
tidak adanya tenaga apoteker
pendamping serta jumlah
apoteker yang minim. “Ke-
sulitannya karena soal
penganggaran,” imbuhnya.

Selain itu, kelemahan lain
yang dilihat dalam labelisasi
adalah soal sistem pengelolaan
dan sistem pelaporan vang
masih kurang. “Sarana pra-
sarana juga masih ada yang
kurang sesuai,” katanya.

Dalam hal pelavanan obat-
obatan di apotek. menurut
Ketua Ikatan Apaoteker Indone-

sia (FAI) DIY, Nunut Ru-
biyanto, kinerja apoteker juga
diatur dalam peraturan
perundangan. Menurut dia,
pelayanan apotek harus d
lakukan apoteker sesuai stan-
dar kompetensi.

Terkait minimnyva te
apoleker vang seringk
lami apotek, Nunut menga
takan 1Al sendiri te
menyampaikan pada penulil
maupun pengelola apotek
dengan jam buka 24 jam
minimal harus punva tiga
tenaga apoteker.

“Soal keridakmampuan
menghire tenaga apoteker ja-
ngan dijadikan alasan. Usaha
apotek itu berhubungan de-
ngan keselamalan konsu-
men,” tegasnya.

Nunut mengatakan, dari
sisi sumber daya manusia,
apotek di seluruh DIY pada
umumnya 89 persen sudah
memenuhi kebutuhan tenaga
apoteker. "Kalau alasan
pemilik apotek tidak mampu
membavar apoteker 17 tutug
saja tidak usal buka apotek,”
tukasnya. {evn)
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